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INTISARI 

Kinerja pegawai kantor desa merupakan salah satu faktor penentu dalam upaya 

peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kinerja pegawai kantor Desa dalam memberikan pelayanan administrasi 

kepada masyarakat di Desa Purwosuman Kecamatan Sidoharjo Kabupaten Sragen. 

Penelitian ini menggunakan enam indikator kinerja menurut teori Robbins 2006 

yang terdiri dari : (1) kualitas, (2) kuantitas, (3) ketepatan waktu, (4) efektivitas, (5) 

Kemandirian, (6) komitmen kerja. Metode yang digunakan adalah kualitatif dan teknik 

analisis data yang digunakan adalah deskriptif. Pendekatan kualitatif dengan analisis 

data deskripstif menggunakan model Miles, Huberman, dan saldana yaitu dengan cara 

(1) Pengumpulan Data, (2) Kondensasi Data, (3) Penyajian Data, dan (4) Penarikan 

Kesimpulan dan menggunakan metode observasi, wawancara, dan Dokumentasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pegawai kantor desa dalam 

memberikan pelayanan administrasi kepada masyarakat di Desa Purwosuman 

Kabupaten Sragen masih belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan harapan 

masyarakat, kualitas kerja pegawai dalam memberikan informasi, kuantitas kerja 

pegawai dalam membuat data, ketepatan waktu sesuai SOP, efektitivitas pegawai dalam 

penggunaan alat bantu, kemandirian pegawai dalam menjalankan tugasnya, dan 

komitmen kerja pegawai dalam mempertanggung jawabkan tugasnya. Untuk 

meningkatkan kualitas kinerja pegawai yang baik ada beberapa perbaikan dalam 

ketepatan waktu, daya tanggap dan sarana untuk menghasilkan kinerja pegawai yang 

lebih berkualitas. 

Kata Kunci: Kinerja Pegawai, Pelayanan Administrasi, kualitas, kuantitas, ketepatan 

waktu, efektivitas. Kemandirian, komitmen kerja. 

 

 

ABSTRACT 

 

The performance of village office employees is one of the determining factors in 

efforts to improve the quality of service to the community. This study aims to determine 

the performance of Village office employees in providing administrative services to the 

community in Purwosuman Village, Sidoharjo District, Sragen Regency. 
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This study uses six performance indicators according to Robbins' 2006 theory 

which consist of: (1) quality, (2) quantity, (3) timeliness, (4) effectiveness, (5) 

independence, (6) work commitment. The method used is qualitative and the data 

analysis technique used is descriptive. A qualitative approach with descriptive data 

analysis using the Miles, Huberman, and Saldana models, namely by (1) Data 

Collection, (2) Data Condensation, (3) Data Presentation, and (4) Drawing Conclusions 

and using observation, interview, and Documentation methods . 

The results showed that the performance of village office employees in 

providing administrative services to the community in Purwosuman Village, Sragen 

Regency was still not fully in accordance with community expectations, the quality of 

work of employees in providing information, the quantity of work of employees in 

making data, timeliness according to SOP, employee effectiveness in the use of assistive 

devices, the independence of employees in carrying out their duties, and the work 

commitment of employees in being accountable for their duties. To improve the quality 

of good employee performance there are several improvements in timeliness, 

responsiveness and means to produce higher quality employee performance. 

 

Keywords: Employee Performance, Administrative Services, quality, quantity, 

timeliness, effectiveness. Independence, work commitment. 

 

 

A. PENDAHULUAN 

Seitiap masyarakat 

meingharapkan kuialitas peilayanan 

puiblik yang sangat tinggi, 

masyarakat juiga meinuintuit 

peilayanan yang dibeirikan muidah, 

ringkas dan sikap praktis 

masyarakat seipeirti itui haruis 

disikapi deingan ceirdas, keimuidian 

para peirangkat Deisa uintuik 

meinyajikan peilayanan seisuiai 

deingan keibuituihan dan harapan 

yang sangat meineintu. Namun 

demikian masih banyak keiluihan 

dari masyarakat dalam meirasakan 

peilayanan yang dibeirikan tidak 

seisuiai deingan apa yang diharapkan, 

Kantor deisa yang meinjadi 

peilaksana peinting dalam birokrasi 

yang mana meimiliki tuigas dan 

weiweinang di bidang peilayanan 

puiblik antara lain, peilayanan dari 

peimbuiatan suirat-suirat keiteirangan 

atauipuin peirizinan.  

Proseis peilayanan yang lama 

dan peigawai keiluirahan yang tidak 

ada dikantor keitika jam keirja 

seihingga masyarakat yang 



meinuinggui meirasa tidak puias, oleih 

kareina itui, masyarakat yang suidah 

ada janji deingan peigawai teirseibuit 

disuiruih datang keimbali beisok hari. 

Hal teirseibuit meinjadikan proseis 

dalam peilayanan administrasi tidak 

beirjalan deingan baik dilihat dari 

waktui yang dibeirikan dalam 

meinyeileisaikan peimbuiatan suirat 

peingantar kartui tanda peinduiduik 

(KTP), peingantar kartui keiluiarga 

(KK), peingantar suirat nikah, 

peingantar aktei keilahiran, suirat 

pindah, dan suirat keiteirangan tidak 

mampui, yang seiharuisnya jam keirja 

masuik kantor deisa puirwosuiman 

waktui datang pagi jam 08.00 dan 

puilang jam 16.00 hal teirseibuit 

meinjadikan peigawai kantor deisa 

tidak disiplin teirhadap waktui 

seihingga meimpeirsuilit masyarakat 

dalam meilakuikan peilayanan. 

Kantor Deisa juiga tidak 

meimiliki daftar abseinsi seihingga 

jam keirja peigawai seisuika para 

peigawainya saja, jika ada rapat ataui 

keipeintigan lain di kantor para 

peigawai akan masuik seimuia. 

Meinuiruit salah satui peirangkat Deisa 

Puirwosuiman daftar abseinsi suidah 2 

tahuin beilakangan ini tidak ada 

dikareinakan yang bikin daftar 

abseinsi suidah lama meininggal jadi 

tidak ada yang meinuiruiskan. Di 

Kantor Deisa juiga minimnya orang 

yang ahli dibidang IT seibab 

informasi ataui peimbuiatan data 

yang meilibatkan IT tidak ada yang 

bisa. 

Beirbagai peirmasalahan di 

atas peinuilis teirtarik uintuik meilihat 

kineirja aparatuir deisa Puirwosuiman 

dalam meimbeirikan peilayanan 

keipada masyarakat pada seibuiah 

peineilitian.  Dengan demikian 

penelitian ini mempunyai tujuan  

yaitu uintuik meindeiskripsikan 

teintang kineirja peigawai kantor deisa 



dalam meibeirikan peilayanan 

administrasi keipada masyarakat di 

Deisa Puirwosuiman Keicamatan 

Sidoarjo Kabuipatein Sragein. 

B. METODE PENELITIAN 

Peineilitian ini uintuik 

meineimuikan, meinguiji suiatui 

peingeitahuian dan meincari buikti-

buikti ataui meilakuikan peinyeilidikan 

yang beirhuibuingan deingan masalah 

dalam peineilitian ini, yaitui teirkait 

teintang kineirja peigawai di kantor 

deisa.. Peineilitian ini dilakuikan 

deingan hati-hati dalam meimpeiroleih 

data mauipuin informasi yang akuirat 

uintuik meimeicahkan masalah. 

Meitodei peineilitian adalah bagian 

yang sangat peinting dalam 

meinyeileisaikan laporan hasil 

peineilitian teintang suiatui 

peirmasalahan yang dimaksuidkan 

uintuik meincari peimeicahannya ataui 

peinyeileisaiannya.  

Peineilitian ini meiruipakan 

jeinis peineilitian deiskriptif kuialitatif. 

Meitodei peineilitian pada dasarnya 

meiruipakan cara ilmiah uintuik 

meindapatkan data deingan tuijuian 

dan keiguinaan teirteintui. Beirdasarkan 

hal teirseibuit teirdapat eimpat kata 

kuinci yang peirlui dipeirhatikan, 

yaitui cara ilmiah, data, tuijuian dan 

keiguinaan. Data yang dipeiroleih 

dalam peineilitian adalah data 

eimpiris yang meimiliki kriteiria 

teirteintui yaitui valid. Valid 

meinuinjuikkan deirajat keiteipatan data 

antara data yang dikuimpuilkan dan 

data yang seibeinarnya teirjadi pada 

objeik. 

Lokasi peineilitian adalah 

teimpat dimana peineilitian 

dilakuikan. Peineitapan lokasi 

meiruipakan tahap yang sangat 

peinting dalam peineilitian kuialitatif, 

kareina deingan diteitapkannya lokasi 

peineilitian beirarti objeik dan tuijuian 



suidah diteitapkan seihingga 

meimpeirmuidah peinuilis dalam 

meilakuikan peineilitian. Dalam 

meineintuikan lokasi peineilitian, 

peineiliti meimilih meilakuikan 

peineilitian di Deisa Puirwosuiman, 

Keicamatan Sidoharjo, Kabuipatein 

Sragein. Peineiliti meimilih lokasi 

teirseibuit kareina di kantor deisa 

teirseibuit peilayanan yang dibeirikan 

masih kuirang baik kareina sisteim 

peilayanan nya yang sangat lambat. 

Oleih kareina itui masyarakat meirasa 

kuirang puias deingan peilayanan di 

kantor teirseibuit. Teiknik yang 

diguinakan uintuik meinguimpuilkan 

data dalam peineilitian ini adalah 

seibagai beirikuit: Obseirvasi, 

Dokuimeintasi Wawancara  

C. HASIL PENELITIAN 

Meinuiruit Robbins (2006) 

meimdeifinisikan kineirja seibagai 

tingkat peincapaian hasil keirja ataui 

tingkat peincapaian tuijuian 

organisasi. Kineirja buikan hanya 

hasil keirja ataui peincapaian tingkat 

tuijuian suiatui organisasi meilainkan 

uintuik meingeitahuii bagaimana 

kineirja peigawai di Kantor Deisa 

Puirwosuiman Keicamatan Sidoharjo 

Kabuipatein Sragein. Meinuiruit hasil 

peineilitian teintang Kineirja Peigawai 

Kantor Deisa Dalam Meimbeirikan 

Peilayanan Administrasi Keipada 

Masyarakat Di Deisa Puirwosuiman 

Keicamatan Sidoharjo Kabuipatein 

Sragein yang meingguinakan teiori 

dari Robbins (2006) seibagai 

indikator seibagai beirikuit: 

1. Kuialitas  

Kuialitas keirja peigawai 

Deisa Puirwosuiman peirlu i 

dilakuikannya peiruibahan yang 

meingarah pada keimuidahan bagi 

masyarakat. Salah satui aspeik 

yang haruis dipeirbaruii dalam 

meiningkatkan kuialitas keirja 

yaitui peigawai kantor Deisa 

Puirwosuiman haruis meimbeirikan 

informasi yang cuikuip jeilas 

meilaluii weibsitei dan aplikasi 

lainnya. Pada peineilitian ini, 

kuialitas keirja diteintuikan oleih 

indikator-indikator yaitui: 

keiahlian peigawai dalam 

meimbeirikan informasi dan 

keimuidahan peigawai dalam 



meimbeirikan peilayanan yang 

ceipat dan teipat. 

2. Kuiantitas 

Kuiantitas keirja peigawai 

kantor Deisa Puirwouiman haruis 

meilakuikan peiruibahan dalam 

meinghituing juimlah eikseimplar 

yang datang peirharinya. Jadi, itu i 

dapat meimpeirmuidah peikeirjaan 

peigawai jika dimintai data 

peirbuilan eikseimplar yang datang 

meilakuikan peilayanan. Kuiantitas 

keirja diteintuikan oleih beibeirapa 

indikator yaitui: juimlah 

peikeirjaan yang dihasilkan oleih 

peigawai seitiap harinya, 

prasarana yang meinduikuing yang 

ada dikantor Deisa Puirwosuiman. 

Suipaya masyarakat yang datang 

uintuik meilakuikan peilayanan 

meinjadi leibih nyaman. 

3. Keiteipatan waktui 

Keiteipatan waktui yang 

diteirapkan dikantor Deisa 

Puirwosuiman dapat 

meimpeirmuidah peikeirjaan seitiap 

peigawainya. Keiteipatan waktui 

juiga peirlui adanya peiruibahan di 

keihadirannya seibab dikantor 

Deisa Puirwosuiman tidak 

meimiliki daftar keihadiran. 

Seibeinarnya daftar keihadiran itu i 

peinting kareina suipaya bisa 

meingeitahuii peigawai kantor 

Deisa teirseibuit itui ada dikantor 

pada saat jam keirja ataui tidak. 

Keiteipatan waktui juiga meimiliki 

beibeirapa indikator yaitui: 

peilayanan yang dibeirikan 

peigawai suidah teipat waktui, 

keihadiran peigawai. 

4. E ifeiktivitas  

Efektivitas keirja yang 

baik kantor Deisa Puirwosuiman, 

peigawai kantor Deisa haruis 

meimiliki keimampuian dalam 

meingguinakan fasilitas yang 

diKantor Deisa uintuik 

meimpeirmuidah peikeirjaan 

peigawainya. Keimuidian haruis 

adanya peiruibahan pada 

keiramahan j dalam meilakuikan 

peilayanan. Seibab masih banyak 

peigawai yang tidak ramah 

keimasyarakat yang ingin 

meilakuikan. Oleih kareina itui, 

masyarakat jadi tidak nyaman 

deingan peirlakuian dari peigawai 

teirseibuit.  

5. Keimandirian  

Keimandirian meiruipakan 

keimampuian individui dalam 



meinjalankan peiran dan 

fuingdinya tanpa haruis 

beirgantuing pada bantuian, 

bimbingan mauipuin peingawasan 

dari orang lain. Keimandirian 

juiga teirmasuik hal keicil uintuik 

meiningkatkan produiktivitas 

dikantor Deisa uintuik 

meiningkatkannya seicara 

signifikan. Keimandirian juiga 

meincakuip beibrapa indikator 

yaitui keijuijuiran, keipatuihan dan 

seilf motivasi. 

6. Komitmein keirja 

Keibeirhasilan dalam 

peilaksanaan suiatui program dan 

peirtangguingjawaban peigawai 

dalam peinyeileisaian masalah 

suidah seisuiai deingan proseiduir 

dari Peimeirintah Deisa. Dan 

uintuik meilakuikan suiatui program 

peirangkat deisa akan meilibatkan 

RT dan Kaduisnya. 

Meingguinakan lima indikator 

teirseibuit maka peinilian uintuik 

Kineirja Peigawai Di Deisa 

Puirwosuiman Keicamatan Sidoharjo 

Kabuipatein Sragein masih kuirang 

baik dikareinakan peilayanannya 

beiluim seisuiai deingan apa yang 

diharapkan oleih masyarakat. Kareina 

kuialitas peilayanan peigawai dalam 

meimbeirikan informasi beiluim cuikuip 

jeilas 

Secara preispeiktif peineiliti 

yang didapat di lapangan meingeinai 

Kineirja Peigawai di Deisa 

Puirwosuiman Keicamatan Sidoharjo 

Kabuiaptein Sragein beiluim baik. 

Seibab peilayanan yang beirkeisan 

lambat dan peirangkat deisa masuik 

jam kantor tidak seisuiai kareina tidak 

ada abseinsi yang teirteira. Jika seidang 

meilakuikan peilayanan tidak ramah 

ataui sopan seibab pada saat peineiliti 

meilakuikan peineilitian salah satui 

peirangkat deisa dibagian peilayanan 

keitika beirbicara keipada masyarakat 

meingguinakan nada tinggi jadi 

masyarakat meirasa tidak nyaman 

deingan peinyambuitan teirseibuit. 

Dengan sesuai dengan 

analisis yang penulis jelaskan 

bahwa  kualitas pelayanan kantor 

desa adalah proses evaluasi untuk 

mengukur sejauh mana kantor desa 

memenuhi kebutuhan dan harapan 

masyarakat dalam memberikan 

layanan yang efektif dan efisien. Ini 

dapat membantu meningkatkan 

pelayanan kepada warga dan 

mengidentifikasi area yang perlu 

ditingkatkan. Berikut adalah 



langkah-langkah yang dapat diambil 

dalam melakukan analisis kualitas 

pelayanan kantor desa. 

Identifikasi indikator yang 

akan digunakan untuk mengukur 

kualitas pelayanan. Indikator-

indikator ini bisa meliputi 

responsivitas, kecepatan, 

aksesibilitas, akurasi, kejelasan 

komunikasi, dan lain sebagainya. 

Kumpulkan data yang relevan dari 

berbagai sumber, termasuk pendapat 

warga, pengalaman langsung 

dengan pelayanan, dan data statistik 

terkait waktu penyelesaian 

permintaan atau layanan. Lakukan 

survei kepuasan pelanggan untuk 

mengumpulkan umpan balik dari 

warga tentang pengalaman mereka 

dalam berinteraksi dengan kantor 

desa. Pertanyaan survei dapat 

mencakup kepuasan terhadap 

respon, tingkat profesionalisme staf, 

dan seberapa baik kebutuhan 

mereka terpenuhi.  Proses data yang 

telah dikumpulkan untuk 

mengidentifikasi tren dan pola 

dalam pelayanan. Identifikasi area 

yang memerlukan perbaikan dan 

perbandingkan data dengan standar 

atau target yang telah ditetapkan. 

Bandingkan kualitas pelayanan saat 

ini dengan standar yang telah 

ditetapkan, baik itu standar internal 

kantor desa maupun standar yang 

ditetapkan oleh regulasi atau praktik 

terbaik. 

Identifikasi masalah-masalah 

utama yang mungkin timbul dari 

analisis, seperti keterlambatan 

dalam memberikan pelayanan, 

kurangnya komunikasi yang jelas, 

atau kurangnya aksesibilitas untuk 

warga dengan kebutuhan khusus. 

Juga, identifikasi peluang untuk 

perbaikan. Buat rencana tindakan 

perbaikan berdasarkan hasil analisis. 

Tetapkan prioritas untuk setiap 

masalah yang diidentifikasi dan 

tetapkan langkah-langkah konkret 

yang akan diambil untuk mengatasi 

masalah tersebut. Terapkan tindakan 

perbaikan sesuai rencana yang telah 

dibuat. Ini mungkin melibatkan 

pelatihan staf, perubahan dalam 

proses kerja, investasi dalam 

teknologi, atau perbaikan dalam 

komunikasi dengan masyarakat.  

Setelah perbaikan 

diimplementasikan, terus pantau dan 

evaluasi hasilnya. Lakukan survei 

ulang atau analisis berulang untuk 

melihat apakah kualitas pelayanan 

telah meningkat dan apakah masalah 



yang diidentifikasi telah teratasi. 

Libatkan masyarakat dalam proses 

ini dengan membuka ruang untuk 

umpan balik mereka, mengadakan 

pertemuan, atau melibatkan mereka 

dalam komite pemantauan kualitas 

pelayanan. 

D. PENUTUP  

Kineirja peigawai kantor 

Deisa Puirwosuiman Keicamatan 

Sidoharjo Kabuipatein Sragein beilu im 

dikatakan baik.  Hal ini dapat 

dilihat 1) Aspeik kuialitas keirja, 

beirdasarkan hasil peineilitian yang 

dilakuikan peineilitian teirkait deingan 

informasi yang dibeirikan oleih 

peigawai kantor deisa puirwosuiman 

masih beiluim baik. Keireina weibsite i 

deisa yang suidah lama tidak ada ada 

peimbaruian, papan informasi yang 

ada dikantor juiga tidak cuikuip jeilas. 

Ada juiga aplikasi lain seipeirti 

instagram yang seilalui aktif 

meimbeirikan informasi teitapi 

banyak masyarakat yang tidak 

paham meingeinai itui. Jadi itui dapat 

meimpeirsuilit peilayanan yang ada. 

2) Aspeik kuiantitas keirja, 

beirdasarkan hasil peineilitan yang 

dilakuikan peineiliti teintang kuiantitas 

keirja peigawai dalam meinghituing 

juimlah eikseimplar yang datang 

meilakuikan peilayanan itui tidak 

meimpuinyai data yang cuikuip jeilas. 

Jadi sisteim dikantor deisa 

puirwosuiman teirseibuit data ataui 

suirat yang masuik tidak dijadikan 

arsip. Oleih kareina itui, akan 

meimpeirsuilit peikeirjaan peigawai 

dalam meilakuikan peindataan. 3) 

Keiteipatan waktui, beirdasarkan hasil 

peineilitian teintang keihadiran 

peigawai dikantor Deisa 

Puirwosuiman tidak meimiliki daftar 

keihadiran ataui abseinsi peigawai. 

Dikantor Deisa Puirwosuiman 

peigawai beibas keiluiar masuik dijam 

keirja. Seihingga ada masyarakat 

yang suidah meimiliki janji haruis 

meinuinggui teirlalui lama. Seiharuisnya 



peigawaai leibih disiplin lagi 

masalah waktui. Suipaya tidak 

meimpeirsuilit peikeirjaannya. 4) 

E ifeiktivitas, beirdasarkah hasil 

peineilitian teintang keimampuian 

peigawai dalam meingopeirasikan 

alat bantui suidah cuikuip baik. Teitapi 

fasilitas alat bantui dikantor Deisa 

Puirwosuiman beiluim seipeinuihnya 

ada. Kareina peigawai haruis 

meimbawa alat bantui seindiri 

keikantor. Sikap peigawai kantor 

Deisa Puirwosuiman haruis dilakuikan 

peiruibahan kareina masih ada 

peigawai yang tidak ramah ke i 

masyarakat. 5) Keimandirian, 

beirdasarkan peineilitian teintang 

keimandirian peigawai kantor deisa 

suidh meilakuikan peikeirjaannya 

seisuiai deingan tuigasnya. Akan 

teitapi masih banyak peigawai yang 

tidak ada dikantor saat jam keirja 

beirlangsuing. 6) Komitmein keirja, 

beirdasarka peineilitian teintang 

komitmein keirja suida dikatakan 

baik. Kareina peigawai me imiliki 

tangguing jawab yang beisar dalam 

meinyeileisaikan suiatui masalah yang 

ada. Keibeirhasilan suiatui program 

yang dilakuikan oleih peigawai suidah 

teirmasuik dalam RKPE iDE iSA 

(Reincana Keirja Peimeirintah 

Deisa)uintuik meinghasilkan suiatui 

program yang beirjalan deingan baik. 

Beirdasarkan keisimpuilan 

teirseibuit maka dapat dibeirikan 

saran-saran seibagai beirikuit: 

1. Kantor Deisa Puirwosuiman 

seibaiknya meinambahkan 

sarana dan prasarana seiprti 

kuirsi dideipan meija reiseipsionis 

uintuik meimpeirmuidah 

peilayanan bagi masyarakat.  

2. Kantor Deisa Puirwosuiman juiga 

peirlui meineirima peigawai baru i 

ataui meilakuikan peilatihan 

keipada peigawai uintuik dapat 



meingopeirasikan alat bantui 

(kompuiteir) 
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